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Abstrak 

Dewasa ini, banyak aspek mengalami perubahan dengan berkembangnya teknologi dan 

infomasi di era globalisasi. Sebut saja media sosial yang banyak digunakan oleh populasi 

manusia di bumi. Menurut Caleb T. Carr dan Rebecca T. Hayes, media sosial adalah media 

berbasis internet yang memungkinkan pengguna berkesempatan untuk berinteraksi dan 

mempresentasikan diri, baik secara seketika ataupun tertunda, dengan khalayak luas maupun 

tidak yang mendorong nilai dari user-generated content dan persepsi interaksi dengan orang 

lain. Berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pada tahun 

2018 tercatat pengguna internet di Indonesia sebanyak 171,17 juta jiwa dari penduduk 264 juta 

jiwa atau sekitar 64,8 % dari seluruh penduduk Indonesia. Banyak perusahan sudah mulai 

menggunakan media sosial dalam hal marketing dan promosi ke khalayak luas. Pihak 

perusahaan menugas karyawan yang melek teknologi atau istilah zaman sekarang dikenal 

dengan generasi milenial. Generasi milenial dikenal kedekatannya dengan teknologi. Tercatat 

penetrasi pengguna internet generasi milenial 79,6%. Perusahaan membutuhkan sumber daya 

manusia atau karyawan yang mampu bekerja secara maksimal sehingga dapat mengimbangi 

standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Penelitian ini merupakan penelitan kualitatif yang 

bersifat lapangan (field research). Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif yang bersifat deskriptif yakni berupa pemikiran, pendapat dan argumentasi dari 

karyawan PT Perkebunan Nusantara VI Kayu Aro, serta dilengkapi dengan data-data buku, 

jurnal, dan artikel. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 

wawancara. Teknik analisis data yang penulis gunakan analisis domain, analisis taksonomi, 

dan analisis komponensial. Hasil penelitian menujukkan bahwa karyawan generasi milenial PT 

Perkebunan Nusantara VI Kayu Aro mampu memanfaatkan media sosial dalam bekerja, 

dengan media sosial produktivitas generasi milenial bisa menjadi meningkat. 

 

Kata Kunci: Karyawan Generasi Milenial, Media Sosial, PT Perkebunan Nusantara VI Kayu 

Aro 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini, segala aspek mengalami 

perubahan dengan cepat. Hal ini ditandai 

dengan berkembangnya teknologi dan 

infomasi di era globalisasi. Pada era ini, 

perkembangan informasi bersamaan dengan 

berkermbangnya media internet, sebut saja 

media sosial yang saat ini banyak digunakan 

oleh populasi manusia di bumi. Media sosial 

digunakan untuk memperoleh dan mencari 

informasi serta menunjukkan eksitensi diri. 

Menurut Caleb T. Carr dan Rebecca T. 

Hayes, social media are internet-based, 

channels that allow users to 

apportunistically interact and selectively 

self-present, either in real time or 

asynchronously, with both broad and 

narrow audiences who derive value from 

user-generated content and the perception 

of interactiaon with others (media berbasis 

internet yang memungkinkan pengguna 

berkesempatan untuk berinteraksi dan 

mempresentasikan diri, baik secara seketika 

ataupun tertunda, dengan khalayak luas 

maupun tidak yang mendorong nilai dari 

user-generated content dan persepsi 

interaksi dengan orang lain). 
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Kemajuan peradaban seperti sekarang 

ini, tentu akan membawa dampak kepada 

manusia dalam mencari informasi. 

Sebagaimana diketahui sebelumnya 

manusia menggunakan media elektronik 

dan media massa seperti tevisi dan surat 

kabar, namun kini banyak manusia beranjak 

kepada media sosial untuk mencari 

informasi yang dapat diperoleh dengan 

cepat dan mudah. Berbagai macam aktivitas 

manusia di bumi kini mampu dijangkau oleh 

media sosial seperti whatsapp, facebook, 

twitter, instagram, dan lain sebagainya, 

tanpa ada batas ruang, biaya, waktu, maupun 

usia yang dapat menghambat proses 

komunikasi antara pengguna yang satu 

dengan yang lain. Berdasarkan survei 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), pada tahun 2018 tercatat 

pengguna internet di Indonesia sebanyak 

171,17 juta jiwa dari penduduk 264 juta jiwa 

atau sekitar 64,8 % dari seluruh penduduk 

Indonesia. 

Pengguna media internet tidak hanya 

masyarakat umum saja, banyak perusahan 

sudah mulai menggunakan media sosial 

dalam hal marketing dan promosi ke 

khalayak luas. Dalam hal marketing dan 

promosi biasanya pihak perusahaan 

menugas karyawan yang melek teknologi 

atau istilah zaman sekarang dikenal dengan 

generasi milenial. Selain itu perusahaan juga 

menggunakan media sosial untuk 

berkomunikasi, menghubungkan semua 

karyawan dalam satu grup dan memudakan 

mereka untuk berdiskusi masalah 

perusahaan. 

PT Perkebunan Nusantara VI Kayu 

Aro merupakan satu-satunya perusahaan teh 

di Kabupaten Kerinci. PT ini cukup banyak 

merekrut karyawan generasi milenial. 

Generasi milenial atau dikenal dengan 

generasi Y merupakan generasi dengan 

rentang kelahiran antara tahun 1980 sampai 

dengan tahun 1995. Generasi milenial 

dikenal kedekatannya dengan teknologi. 

Tercatat penetrasi pengguna internet 

generasi milenial 79,6%. 

 

 

Tabel 1 

Jumlah Karyawan Pabrik Unit Usaha 

Kayu Aro PT Perkebunan Nusantara VI 

(persero) Wilayah Jambi periode 2014-

2018 

Tahun  Jumlah 

Karyawan 

2014 1284 

2015 1248 

2016 1239 

2017 1266 

2018 1248 

 

Sumber : Unit Usaha Kayu Aro PT 

Perkebunan Nusantara VI Tahun 2019 

 

Perusahaan membutuhkan sumber 

daya manusia atau karyawan yang mampu 

bekerja secara maksimal sehingga dapat 

mengimbangi standar yang ditetapkan oleh 

perusahaan. Sumber daya manusia yang 

baik merupakan aset bagi perusahaan untuk 

kedepannya. Namun,  ketika sumber saya 

manusianya tidak baik maka akan memiliki 

imbas bagi perusahaan itu sendiri. 

Perkembangan gaya hidup dari media sosial 

ini memberikan konsekuensi perusahaan 

untuk meningkatkan produktivitas dalam 

organisasi. 

Berdasarkan uraian di atas penulis 

tertarik mengkaji lebih lanjut tentang 

bagaimana kontribusi media sosial terhadap 

karyawan generasi milenial di PT 

Perkebunan Nusantara VI Kayu Aro. 

Penulis merasa hal penting untuk dibahas 

mengingat pada saat ini dikenal dengan era 

revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan 

banyaknya aspek kehidupan mengalami 

digitalisasi. Kajian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana karyawan generasi 

milenial PT Perkebunan Nusantara VI Kayu 

Aro bisa memanfaatkan media sosial dalam 

bekerja serta bisa meningkatan 

produktivitas generasi milenial. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitan 

kualitatif yang bersifat lapangan (field 

research). Data-data yang dijadikan rujukan 
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dalam penelitian ini adalah fakta di lapangan 

yang berkaitan langsung dengan objek 

penelitian yaitu karyawan PT Perkebunan 

Nusantara VI Kayu Aro. Jenis data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif yang bersifat deskriptif yakni 

berupa pemikiran, pendapat dan 

argumentasi dari karyawan PT Perkebunan 

Nusantara VI Kayu Aro, serta dilengkapi 

dengan data-data lain seperti teori-teori yang 

bersangkutan dengan permasalahan yang 

terdapat dalam buku, jurnal, dan artikel. 

Selain itu penulis juga menggunakan 

metode pengumpulan data observasi dan 

wawancara, untuk memudahkan dalam 

menggali dan menelaah permasalahan. 

Teknik analisis data yang penulis gunakan 

antara lain; 1) Analisis domain, yang 

biasanya digunakan untuk memperoleh 

gambaran atau pengertian yang bersifat 

umum dan relatif menyeluruh tentang apa 

yang mencakup dalam suatu fokus pokok 

permasalahan yang tengah diteliti; 2) 

Analisis taksonomi adalah analisis yang 

lebih rinci dan mendalam. Pada analisis 

taksonomi fokus penelitian yang ditetapkan 

pada domain tertentu sangat berguna dalam 

upaya mendeskripsikan atau menjelaskan 

fenomena yang menjadi sasaran semua 

permasalahab penelitian; 3) Analisis 

komponensial adalah analisis yang 

dilakukan setelah penulis mempunyai cukup 

banyak fakta atau informasi dari hasil 

observasi dan wawancara yang dilacak 

melalui kontras-kontras di antara warga 

domain. 

 

Media Sosial dan Karyawan Generasi 

Milenial PT Perkebunan Nusantara VI 

Kayu Aro 

 

Generasi milenial yaitu generasi yang 

tumbuh dalam lingkungan serba digital. 

Generasi ini sudah terbiasa dengan 

teknologi, suka dengan hal yang instan, 

senang dengan game online, rasa penasaran 

yang tinggi, rasa ingin tahu dan gandrung 

akan media sosial. Dalam menjalani 

kehidupannya, generasi milenial selalu 

hendak bersinggungan dengan teknologi. 

Sebut saja, smartphone seolah-olah seperti 

hal yang tidak bisa dipisahkan dengan 

generasi milenial. Bahkan mereka 

menganggap bahwa smartphone merupakan 

bagian dari diri mereka atau bagian dari 

hidup mereka. 

Kebanyakan dari generasi milenial 

ketergantungan teknologi. Oleh sebab itu, 

bisa dikatakan bahwa sebagian besar 

generasi milenial telah mengenal media 

sosial dan menggunakannya. Generasi 

milenial bisa disebut sebagai inovator 

karena mereka berusaha, belajar, dan 

bekerja di lingkungan yang tengah 

melakukan inovasi yang mengandalkan 

teknologi dalam menciptakan perubahan di 

berbagai lini kehidupan. Dengan kata lain, 

media sosial dapat memberikan pengaruh 

yang sangat besar terhadap kehidupan sosial 

generasi milenial itu sendiri. Media sosial 

memberikan dampak serta pengaruh yang 

sangat banyak terhadap kehidupan generasi 

milenial diantaranya adalah sebagai media 

untuk berkomunikasi. 

Namun keberadaan media sosial juga 

memberikan dampak negatif, misalnya 

kecanduan, ketergantungan dan bahkan 

media sosial dijadikan sebagai tempat ajang 

penipuan. Pada saat ini penggunaan media 

sosial tidak lagi melihat tempat maupun 

waktu, melalui smartphone kapan dan di 

mana saja media sosial dapat digunakan 

termasuk di tempat kerja sekalipun. Seperti 

yang dilakukan oleh karyawan PT 

Perkebunan Nusantara VI Kayu Aro. 

Karyawan generasi milenial PT Perkebunan 

Nusantara VI Kayu Aro bisa dikatakan 

cukup menguasai teknologi. Tingkat 

keseringan penggunaan teknologi yang 

berupa media sosial pada karyawan generasi 

milenial PT Perkebunan Nusantara VI Kayu 

Aro dapat dilihat berdasarkan jenis media 

sosial yang digunakaan dan frekuensi 

penggunaannya. 

Pertama, Karyawan generasi milenial 

PT Perkebunan Nusantara VI Kayu Aro 

menggunakan media sosial whatsapp cukup 

sering dibandingkan dengan media sosial 

lainnya seperti facebook, instagram dan 

lain-lain. Sedangkan untuk media sosial lain 
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seperti facebook, instagram dan lain 

sebagainya, penggunaannya tidak terlalu 

sering karena karyawan PT Perkebunan 

Nusantara VI Kayu Aro tidak terlalu 

memiliki waktu luang yang cukup untuk 

mengakses media sosial tersebut. 

Kedua, frekuensi merupakan 

banyaknya sesuatu yang terjadi setiap detik. 

“Frekuensi penggunaan media sosial oleh 

karyawan generasi milenial PT Perkebunan 

Nusantara VI Kayu Aro, lebih dari 20 kali 

sehari dalam mengakses sosial media 

khusunya whatsapp. Sementara media sosial 

yang lain seperti facebook, instagram dan 

lain sebagainya, kurang dari 20 kali diakses 

oleh karyawan generasi milenial PT 

Perkebunan Nusantara VI Kayu Aro. 

Karyawan generasi milenial menggunakan 

whatsapp untuk berbagi berbagi dokumen 

sesama karyawan. Selain itu whatsapp juga 

dianggap mudah dalam penggunaannya, 

tidak ribet, dan instan. 

 

Gambaran Kerja Karyawan PT 

Perkebunan Nusantara VI Kayu Aro 

 

1. Disiplin Kerja Karyawan 

PT Perkebunan Nusantara VI Kayu 

Aro menetapkan bahwa “terdapat dua 

shift untuk jadwal kerja karyawan yaitu 

shift malam dan shift siang. Karyawan 

yang bekerja pada shift siang akan 

bekerja selama tujuh jam, dimulai pada 

pukul 07.00 WIB hingga pukul 16.00 

WIB dengan jam istirahat pada pukul 

12.00 WIB sampai pukul 14.00 WIB”. 

Begitupun dengan jadwal kerja pada shift 

malam. Para karyawan bekerja selama 

tujuh jam, dimulai pada pukul 19.00 WIB 

hingga 04.00 WIB dengan dua jam waktu 

istirahat pada pukul 00.00 WIB hingga 

02.00 WIB. 

2. Semangat Kerja Karyawan 

Karyawan generasi milenial 

memiliki semangat yang stabil dalam 

bekerja. Hal ini didukung dengan sikap 

para karyawan PT Perkebunan Nusantara 

VI Kayu Aro yang selalu mematuhi 

peraturan perusahaan yang berlaku. 

Sejauh ini, karyawan yang melakukan 

pelanggaran ketika bekerja di PT 

Perkebunan Nusantara VI Kayu Aro 

sangat jarang. Biarpun tidak dapat 

dihindari bahwa suatu waktu akan terjadi 

beberapa kendala dalam semangat kerja 

karyawan. Seperti timbulnya kejenuhan 

dalam bekerja sehingga mengakibatkan 

menurunnya semangat kerja karyawan. 

Namun dari pihak PT Perkebunan 

Nusantara VI tetap berusaha 

mengapresiasi kinerja karyawan PT 

seperti memberikan reward pada 

karyawan yang telah bekerja dengan 

tingkat produktivitas yang lebih tinggi. 

3. Hasil Kerja Karyawan 

Karyawan generasi milenial PT 

Perkebunan Nusantara VI Kayu Aro telah 

memenuhi standar yang berlaku. 

Karyawan generasi milenial mampu 

bekerja secara konsisten serta dapat 

bertanggung jawab terhadap pekerjaan 

yang telah diberikan. Para karyawan 

generasi milenial PT Perkebunan 

Nusantara VI Kayu Aro telah mengetahui 

dan memahami tugas yang diberikan 

selama bekerja di PT Perkebunan 

Nusantara VI Kayu Aro. Mereka mampu 

menyelesaikan tugas dengan maksimal. 

Sehingga dapat dikatakan produktivitas 

kinerja Karyawan PT Perkebunan 

Nusantara VI Kayu Aro telah konsisten. 

 

Kontribusi Media Sosial Terhadap 

Karyawan PT Perkebunan Nusantara VI 

Kayu Aro 

 

Media sosial di era globalisasi sangat 

banyak diminati dan merupakan sesuatu 

yang sangat banyak memberi manfaat, 

mulai dari memudahkan berkomunikasi 

bahkan memudahkan untuk mengakses 

informasi secara akurat dengan waktu yang 

efisien. Setiap aktivitas manusia di seluruh 

dunia mampu dijangkau melalui media 

sosial seperti whatsapp, twitter, instagram, 

facebook, dan lain sebagainya. 

Media sosial dapat menghubungkan 

manusia dengan jarak sangat jauh dan 

menghilang batasan manusia agar tetap 

terhubung satu sama lain. Manusia dapat 
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berkomunikasi menggunakan media sosial 

dimanapun dan kapanpun dengan tidak 

mengenal tempat dan waktu serta siang dan 

malam. 

Berkomunikasi merupakan syarat 

utama bagi seseorang untuk mencapai 

tujuan yang dia inginkan. Dengan 

berkomunikasi, seseorang dapat melakukan 

interaksi tanpa batas, tidak terikat pada 

panjang dan pendeknya eksistensi bagi ia 

yang sedang dan ingin saling bertukar 

pikiran, informasi dan semacamnya. Seiring 

berjalalannya waktu, dinamika dalam 

berkomunikasi ikut mewarnai hiruk pikuk 

dunia, teknologi dan informasi semakin 

berinovasi begitu cepat dan super canggih. 

Dengan kecanggihan alat elektronik di 

masa sekarang, bukan lagi hal yang tidak 

mungkin untuk dunia berada dalam 

genggaman, melalui smartphone setiap 

orang akan lebih mudah untuk mengakses 

media sosial tanpa mengenal dimana dan 

kapan, termasuk mengakses media sosial di 

tempat kerja sekalipun. Walaupun dengan 

begitu banyak manfaat dan kemudahan yang 

disajikan oleh media sosial. Namun, tetap 

saja media sosial memberikan dampat 

negatif seperti kecanduan gadget. 

Pada PT Perkebunan Nusantara VI 

Kayu Aro ditemukan fakta bahwa 

penggunaan media sosial oleh karyawan 

generasi milenial memang sangat 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja, 

namun di PT Perkebunan Nusantara VI 

Kayu Aro karyawan yang bekerja mampu 

mengendalikan media sosial secara efisien 

dan efektif sehingga pekerjaan dan tanggung 

jawab yang diberikan kepada karyawan bisa 

terselesaikan dengan cepat tanpa adanya 

gangguan dari media sosial. 

Bahkan dalam menghadapi 

dahsyatnya perubahan revolusi industri 4.0, 

terutama yang disebabkan oleh teknologi 

digital, khususnya ponsel atau gadget yang 

digunakan oleh milyaran manusia di dunia. 

Dengan kecanggihan ini orang dapat belajar, 

berbagi, berkomunikasi bahkan berbisnis 

online. Dengan memanfaatkan kecanggihan 

teknologi, karyawan generasi milenial di PT 

Perkebunan Nusantara VI Kayu Aro 

menggunakan media sosial sebagai tempat 

berkomunikasi dan mengirimkan informasi 

serta data dan file yang penting melalui grup 

whatsapp. 

Dengan demikian artinya penggunaan 

media sosial pada karyawan generasi 

milenial di PT Perkebunan Nusantara VI 

Kayu Aro sangat menjunjung produktivitas 

kerja sehingga jam kerja bagi karyawan 

menjadi sangat efisien dan efektif yang pada 

akhirnya akan menghasilkan output sesuai 

yang di inginkan. Selain itu, penggunaan 

media sosial juga dijadikan sebagai sarana 

pemasaran dan pengenalan produk-produk 

dari PT Perkebunan Nusantara VI Kayu 

Aro.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 
Kontribusi Media Sosial terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT Perkebunan 

Nusantara VI Kayu Aro 

Kontribusi 
Media Sosial

Karyawan PTPN 
VI Kayu Aro 
menggunakan 
media sosial 
dengan 
seperlunya dan 
tidak 
mengganggu 
pekerjaan (*)

Penggunaan 
media sosial 
dapat 
meningkatkan 
produktivitas 
karyawan PTPN 
VI Kayu Aro 
karena dapat 
membantu 
pekerjaan agar 
lebih efisien (*)
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Penutup 

Karyawan generasi milenial PT 

Perkebunan Nusantara VI Kayu Aro 

mampu bekerja secara konsisten serta 

dapat bertanggung jawab atas tugas kerja 

yang telah ditetapkan. Produktivitas kerja 

karyawan milenial dapat dikatakan telah 

memenuhi standar dan stabil. 

Penggunaan media sosial memiliki 

kontribusi yang signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan milenial. 

Oleh karena itu, dalam pengembangan 

suatu perusahaan harus didukung dengan 

sumber daya manusia yang tepat. Dalam 

hal ini, generasi milenial merupakan 

salah satu kriteria sumber daya manusia 

yang tepat. Namun, pemanfaatan 

teknologi juga merupakan hal yang tepat 

untuk dikembangkan dalam suatu usaha, 

mengingat banyaknya keunggulan dari 

dunia internet seperti media sosial yang 

cocok digunakan sebagai digital 

marketing dan sebagainya. Dengan 

memanfaatkan kecanggihan teknologi, 

karyawan generasi milenial di PT 

Perkebunan Nusantara VI Kayu Aro 

menggunakan media sosial sebagai 

tempat berkomunikasi dan mengirimkan 

informasi serta data dan file yang penting 

melalui media sosial. Dengan demikian 

penggunaan media sosial pada karyawan 

generasi milenial di PT Perkebunan 

Nusantara VI Kayu Aro sangat 

menjunjung produktivitas kerja sehingga 

jam kerja bagi karyawan menjadi sangat 

efisien dan efektif dan pada akhirnya 

akan menghasilkan output sesuai yang 

diinginkan. 
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